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PERANAN BANK PERKREDITAN RAKYAT (BFR)
TERHADAF FERKEBLUNAN DAN PERDAGANGAN KARET
PADA PT BPR KOTO VII KABUPATEN SLIUNJUNG

ABSTRAK

Penelition dengan judul "Pemnon Bank  Perkreditan Rakyat (BI'R}
Terhadap Perkehunan dan Perdagangan Karet pada I BPR Keto VI Kabupaten
Stjunjung” ini telah dilaksanakan selama tiga bulan, mulai bulan April sampal
Juni 2008, Tujwan penehition ini adalah  untuk  mengetabui  implementasi
nenvalurean dan pengembalian kredit perkebunan dan perdapangan karet pada PT
HPR Koto VI serta menganalisis pemanlaotan dan pengarabaya terhadap tingkat
pendapatan usahatani dan perdagangan karet. Metode penclitian yang digunakan
adatah metode studi kasus vang dilakukan pads nasabah kredit BPRE Koto V1
vane baru mengambil kredit pada tahun 2006 dan telah melakukan pembayaran
angsuran kredit minimal 12 kali angsuran yang terdin dari 14 nasabab keedit
perkebunan karet dan 4 orang nasabah kKredit perdagangan Karet. Data vang
diperolch akan dianalisis secara kualitatif dan kuvantitatif. Kemudian mengenai
penparuh kredit terbadap tingkat pendapatan wsahatan don perdagangan karet
skan divji secara statistik dengan mengpeunakan "Uji o

Hasil penclitian menunjukan bahwa pelaksanaan  penyaluran  dan
penpembalian kredit perkebunan dan perdagangan karet pada PT BPR Kolo VI
masili kurang sesvai dengan prosedur yvang dibuat oleh PT BPR Kote VI
terutama dalam pemberlakoan sanksi untuk keterlambatan pengembalian keedit
oleh nasabal dan penvuluhan tentang kredit oleh pibak Bank. Sampai tahun 2007
ivmlah kredit vang disalurkan PT BPR Keto V1 terhadap perkebunan karet
adalah scbesar 33 34% dan perdagangan karet sebesar 21.06% dar total
Leselurehan jumbah kredit yvang disalurkan, Dari sisi pengembalian kredit, teradi
pengembalian keedit yang kurang lancar oleh 60,7 1% nasabah sampel. Kemudian
dalam pemaniaatan kredit, masih ada sebanyak 92.86% nasabah sampel kredit
perkehunan keret vang melakukan penyimpangan penggunsan kredit dimena dana
kredil vang ada hanya dipunakan sebesar 47,09% untuk pembiayaan usahatani
karct, dan sisanya digunekan ontuk keperlvan lain, Kemudian dari hasil anahisa
statistik dengan menggunakan Tuji 17 mengenai pengaruh kredit terhadap tingkat
pendapatan vsahatant dan perdaganpan karet diperoleh babwa terdapat perbedaan
tingkal pendapatan antara sebelum dan setelah memanfaatkan kredit, dimana
pendapatan petani sampel meningkat sebesar 53.21% dan pendapatan pedagong
sampel meningkal sebesar 93,1 6%,

Dari hasil penclitian disimpulkan bahwa secare umom T BPR Koo VI
nasih berperanan sangal kecid terhadap perkebunan dan perdagangan karct di
wilavah kefanya. vang dilihat dari masih kecilnya persentase kredit yang
disalurkan. Berdosarkan hastl penelitian tersebul. disarankan kepada PT DBPR
koot VI agar Ichih besar perhatiannya terhadap perkebunan dan perdapangan
Larel karena sebagian besar penduduk di wilayah kerjanya mempunvai mata
pencahanan di bidang karet. Sclain ito, dalam penyaloran kredit sebasknva T
APE Kot VI melakekan analisa dan pengawasan yang lebih mendalam untuk
menghindari terjadinya penvimpangan pemanfaatan kredit oleh nasabah yang
ikhirnyva berujung pada kemacetsn pengembalian kredit



[. PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Pembangunan pertanian di Indonesia tetap diangpap terpenting  dari
keseluruhan pembangunan ekonomi. Beberapa alasan yang mendasar pentingnya
pertznion di Indonesia adalah sumberdayanya vang besar dan beragam, panpsa
terhadap pendapatan nasionzl cukup besar, besarnva jumlah penduduk vang
menggantungkan  hidupnya pada seklor ini (58,73%), dan menjadi  basis
pertumbuban di pedesaan {Depariemen Pertanian, 2005,

Pertanian mempunyai arti penting dalam pembangunan perekonomian
bangsa,  Pemerintzh  telah  menetapkan  pertanian  sebagai priotitas  wama
pembangunan di masa mendatang, Sektor pertanian tidak hanya schagai peryedis
kehutuhan pangan bagi penduduk. tetapi jupa sumber penghidupan hapi 50%
penduduk. Selain ilu, perlanian jupa merupakan sumber pendapatan ekspor
tdevisal serta pendorong dan penarik bagi twmbuhnya  scktor-sektor  lain
(Mamnggolan, 20H15),

karet alam merupakan salah satu komoditi perkebunan vang merupakan
begian  dari subseklor perlanian dan mempunyal peranan penting  dalam
perekanomian nesional, baik scbagai sumber pendapatan. kesempatan kerja dan
devisa, pendorong pertumbuhan ekonomi sentra-sentra baru di wilyah sekitar
perkebunan karel dan sumberdaya hayati (Halai Penelitian dan Pengembansan
=umatcra Barar, 2005).

Indonesia merupakan negara dengan perkebunan karet terluas di dunia
meskipun tanaman tersebul bame fenntroduksi pada tahun 1864, Flanva dalam
rurun wakin sekitar 150 tabun sejak dikembangkan perzma kali. luas arcal
perkebunan karet v Indoncsia telah mencapai 3262291 Ma (Setiawan dan
Andoka. 20035).

[31 Sumaltera Barat, karct merupakan komoditi otama setelsh kelapa sawit,
Hal ini rerlihat dani luasnya arcal tanam perkebunan karet vang menduduki
permnekal kedua setelah kelapa sawil sebagai kemoditi dengan areal tanam terluas

propinst mi (Lampiran 1), Polenst perkcbunan karet di Sumaters Barat berasal

dari perkehunan rakyval. karena 85% dari luas arcal perkebunan karet merapakan
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perkebunan karel milik rakyat, dan hanva 7% perkebunan besar negara, sera 8%
cerkebunan hesar milik swasta (Dinas Perkebunan, 2006),

Salah satu kegistan pokok pembangunan pertanian khusus perkehunan
pada Program Pengembangan Agribisnis (PPA) adalah dalam hal permodalan
(Survadi cit Suseno, 2007). Adanya lembaga kevangen lokal merupakan salah
satu faklor penting untuk mendukung percepatan penpembangan apribisnis i
pedesaan, Salah satu bentuk lembaga kevangan lokal di Indonesia yang telah
memiliki akar dalam sosial ckonomi masvarakat pedesaan Indonesia adalah Bank
Perkreditan Rakyal (BPR) BPR merpakan salab satu jenis lembaga kevangan
atau bank yang ada di dacrah pedesaan dan pemberi pelavanan kredit kepada
masvarakal desa yang mempunyai Kepiatan di tingkat kecamatan (Sumitro, 19961,
Dralam struktor industr perbankan nasional. BPR adalsh salah satu kelompok
bank yang memegang peranan amal penting dalam mendorong pertumbuhan
perekonomian nasional. kKhususnya di bidang pembiayaon sektor usaha mikro.
kectl dan menengah (Makatutu, 2016,

Lembaga keuangan lokal vang iclah banvak berperan dalam mendorong
pertumbuhan ckenomi daerah terutama di tingkat nagari Sumaters Barat sclama
ini adalah Bank Perkreditan Rakyvat (BPR). Jumlah BPR di Sumaters Boarat lelah
berkembang dart |10 kantor pada tabun 2001 menjadi 131 kantor pada tahun 2005
|Bank Indoncsia it Dircktorat Pengawasan BFR, 2006).

PT BPR Koo V11 sebagai salah satu lembapa kredit pedesasn di
habupien Sjpemung vang mulai beroperasi berdasarkan Surat [zin Operasional
hep-528km 1719497 tentangeal 10 Okwber 1997, turut berperan dalam
mendukung perckanomisn masyarakat di wilavah kerjanya dengan menyalurkan
cantuan Kredin bagr kegistan usaha yang bersilet produktif sebagai salah satu
Fentuk penyaluran/penycdiaan modal denpan bunga vang terangkau,

secarn umum tujuan didirikannyva I BPR Kot VI3 (1) memasarkan
produk-produk perhankan dan memebilisasi dana masvarakat melalsi tabungan,
Jepuosita serta pembiavaan (Kredit) bagi masvarakat di sekitar wilavah kerjanya
dan (2} menunjang perekenemian daerah dengan menyalurkan kredit bagi
cegimtan usaba vang bersifin produknf Dalam menjalankan usahanva PT BPR
oot M mempunyai misi “Uniuk tembuh dan berkembang secara wajar scbagai
suaty Bank vang schat dan handal o daerah pedesaan uniuk kot serta

menpgerakkan dan meningkatkan perumbuban ekonomi pedesaan, antara lain
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melalui pemberian kredit bagi penpembanpan usaha-usahs masyarmbkat keoif
terutama vang bersifat produktif™ (FT BPR Koto VI Kab., Sijunjung).

1.1, Perumusan Masalah

Kabupaten Sijunjung meropakan kahupaten yang ada di Sumatera Barat
vang memiliki areal terluss untuk tanaman karet setelah Kabupaten Dharmaseava
vaity seluas 36.59% Ha (Lampiran 2} Selain itu, Kabupaten ini juga merupakan
salah satw daerah sentra produksi perkebunan karel rakyot i Sumaters Harat
{Lampiran 3). Komoditi karet selama tabon 2006 produksinya mencapai 61.367
ton. Dibandinpgkan dengan kelapa sawit produksi Koarel nampaknya  masih
dominan, dimana produksi kelapa sawit pada tehun 2006 bare mencapai 50.862,5
ton {Lampiran 4). Bergairahnya harga komoditi karet pada tahun 2006, tampaknya
telah mermnpsang para petani untuk menanam karet. Hal ini dopat dilihat dengan
adanva perkembangan lues tanam karel yvang mencapai 37,090 Ha (Lampiran 3).

Kecamatan Koto VI, Kecamatan Kupitan dan Kecamatan Sumpur Kudus
merupakan figa kecamatan di Kabupaten Sjjunjung yvang berpolensi untuk
pengembangan perkebunan karet rkyal. Potensi perkebunan karet rakyat di tiga
kecamatan ini dapat dilibat dart luasnya labhan perkebunan karet yang diusabakan
oleh penduduk di masing-masing kecamatan. Sampai tahon 2006, luas lahan yang
diusahakan untuk tenaman perkebunan karet di Kecamatan Koto VI adalah scluas
5370 Ha, di Kecamatan Kupitan seluas 2003 Ha, kemudian di Kecarnatan
Sumpur Kudus, luas lahan vang diusahakan untuk lanaman perkebunan karet
adalah seluas 4.025 Ha (Lampiran 6).

[lihad dari peiensi yang dimiliki tiga kecamatan ini untuk perkebunan
karel maka memungkinkan wntuk dilakukan pengembangan agrbisnis karet di
deerth ini. Untok membangun daerah agribisnis karet vang memiliki daya saing
diperlukan sumber modal yang kuat bagi petani dan para pelaku usaha mikro
pelaksananyva. Permasalahan permodalan termnvaln menjadi kendala wtama bagi
pelaku usaba mikeo di daerab ini.

Melibiat dari situasi inilah Hank Pembanpenan Dacrah (BPDY Sumatera
Haral berdasarkan Surat Menteri Kewangan No.o S-039ME 171997 menpenai
rersetujuan prinsip untuk mendirikan BPR dan sesean dengan sural perimbangan
Hank Indoncsia Moo 3662ZMHHUBPR/Rahasia/ 1997, mendirikan T BPR Koo

vl di Kecamatan kow VI Kabupaten Sijunjung. Pendinan FT BPR Eow Y1



harapkan dapat mewujudkan upava pengembangan usaha kecil produktif
—elalui pemberian kredil bagi usaha-usaha keeil di pedesaan. Bantuan kredit vang
Zibenkan eleh PT BPR Koto VI diharapkan dapat membantu penambalian madal
~2gi petani/masyarakat dalam mengembangkan vszha mereka

FT BFR Kote VI telth menyalurkan kredit untuk perkebunan dan
rerdagangan karct sejak tahun awal berdirinya yaitu pada tahun 1997, Dar tahun
=wal berdirinya sanpai pada tahun 2007 jumlah kredit vang disalurkan ofeh PT
PR Roto VII adalah sebesar Rp 7442462000, dimana jumiah kredit untuk
perkebunan dan perdagangan  Karet masing-masingnyz  adalah  sebesar Rp
2481520000 dan Rp 1.567.156.000 (Lampiran 7). Selama periode tiga tahun
terakhir (2005-2007), jumlah kredit vang disalurkan untuk perkcbunan dan
perdaganpan karet mengalami peningkatan. Dimana pada tahun 2003 jumlah
wredit yang disalurkan untuk perkebunan karet adalah sebesar Rpl.731.479.000
den meningkat menjadi Hp2 481529000 pada tahen 2007 atau meningkat
schesar 43,32%, Sedangkan untuk kredit perdagangan karet peningkatan jumlah
kredit yvang disalurkan adalah scbesar 20H.6%% dimana pada tahun 2005 jumlab
kredit  vang  disalurkan  sdalah schesar Rp319.444.000  dan menjadi
Hpl. 567,156,000 pada tahun 2007 {Lampiran 8).

Dari perumusan masalab diatas, menimbulkan pertanyaan penelitian vaitu:

|. Bagsinana implementasi penyaluran dan pengembalian kredie perkebunan
dan perdapangan karct pada PT BPR Ko VIL
2. Bagaimana pemantaatan dan pengaruh kredit perkebunan dan perdagangan

karet terhadap tingkat pendapatan usahatany karet dan perdagangan karet,

Berdasarkan peranyaan penelitian distas, maka penuelis terark untuk
mengadakan penclitian tenang seberapa jauh peranan PT BPR Kote VI terhadap
perkebunan dan perdapangan kamel, dengan judul penelitian “Peranan Bank
Perkreditan Rakvat (BPR) Terhadap Perkebrnan dan Perdagangan Karet Pada
PT BPR Kot VII Kecamatan Kote VI Kabupaten Sijunjeng ™.

1.3. Tujunn Penelitian
Adapun tujuan dan penchitian ini berdasarkan dan permasalahan vang ada
adalah
|, Uniuk mengetahui implementasi penvaluran dan pengembalian kredis

perkebunan dan perdagangan kana pada BT BPR Kot VI



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

+.1. Gambaran Umum Wilayah Kerja PT BPR Koto ¥YII

Wilayeh kerga PT BPR Koto VI terdiri dari Kecamatan Kato VI,
secamatan Kupitan dan Kecamatan Sumpur Kudues Kabupaten Sijunjung. Secara
ceografis, Kecamatan Koto Y11 terlewk pada 009337137 — 00"40°397 LS dan
WOOMRT T — 1007587167 BT dengan luas wilayah sekitar 143,90 kin’. Kecamatan
koo VIl merupakan kecamatan ketipa terkecil di Kabwpaten Sijunjung, atau
sekitar 4,60 persen dar luas Kabupaten Sijunjung,

Menurut data Badan Pusat Statistik (2003), jumlah penduduk Kecamatan
Roto VII pada tahun 2003 tercaat sebanyak 29.140 jiwa dengan rincian 14,536
orang laki-laki dap sebanyak [4.604 orang perempuan. Dimana sektor pertanian
merupakan lapangan wsaha terbanyvak menyerap tenaga kerja, yaitw sehanyvak
[1.673 jiwa. Selenpkapnya mengenai jumlah penduduk bekerja mepurut lapangan
saha pada tahun 2005 di Kecamatan Kota VIE dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2, Banyaknya Penduduk Bekera Menunet Lppangan Lsaha di Kecamatan
Eoto V11 Talun 2003

! == Jenis Kelamin |
Mo | Lapangan Perkerjaan Laki-Laki Petempisa {ora) | Jumlah
| (ore) N |
|. | Pertanian 5832 4,841 10673
| a. Tanaman Pangan 5.012 4.263 3,277
i b, Perkebunan 54 ; 306 £48
c. Perikoanan 27 | 5 32
| d. Peternakan 120 76 |,
¢, Pertanian Lainnva (31 _ 189 320
2. | Industri Pengolahan 22 | 247 -:IEE i
3. | Perdapangan, Hotel, dan alg i TiH 1.377
| lestoran - =
4. | Jasa-Jasa _ 249 ! 440 [.289
5. | Transponasi dan 299 i i 3
| Kemunikasi L
h. | Lainnya 286 : 329 Bl
Jumiah BI06 | 6385 | 1460

Sumber: Holer Pisat Sranseih, 2005

kemudian  den data Badan Pusal Statistik (20067 rercatat Dalwa
peneeonaan ahan di Kecamaian Koto V11 untok perkebunan adoalah seluas 5649
Ha. komposist penggunasn lahan untuk perkebunon i Kecamatzn kotn VI,

dapat dilihat pada Tabel 3,
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Tabel 3. Komposisi Pengounasn Laban Perkebunan di Kecamaton Koto VI

M, | Jenis Tanaman Perkebunan | Luas Lahan (Ha) Persentage (%)

% K 5330 2,45

I | Kopi an 1,59 |

i | Kelapga 129 228

4. Cengkeh I 0.5 0001

2 Cassipverg 2R (kA0

f. Tebu Z 0,03

F Pinang i4 024

= Gardamuonge 1.5 002

9. | Coklat a5 Q.79

10, | Kemiri .2 A e |
Aiein lah RN i

Sumbir: Raiom oot .'“.'mri:rr'i:'_?;riirf'-ﬁ

Dari Tabel 3. terlibat bahwa penggunaan lahan perkebunan didominasi
vleh perkebunan karet seluas 5330 Ha atau sekitar 94.45% dari total luas lahan
wnituk perkebunan di Kecamatan Koto V11 Tanzman eengkeh mempakan tanaman
vang paling sedikit divszhakan oleh masyarakat di Kecamatan Kote VI hal ini
terlihat dari luas lnhan vang digunakan varek tanaman cengkeh yaitu hanya seluas
0,5 Ha atan sekitar 0.008% dari total luas laban perkebunan di Kecamatan ini.

Kecamatan Kupitan merupakan kecamatan yang bersda pada ketinggian
223 meter diatas permukaan laust. Luas Kecamatan Kupitan hanya sekiar 81,61
km” dan merppakan kecamatan terkecil di Kabupaten  Sijunjung. Secara
ceoprafis, Kecamatan Kupitan terletak pada 100737740 - 100°42'52™ BT dan
0539721 - 0047227 LA Kemudian mengenai jumlal penduduk  bekerja
menurut lapangan usaha pada tshun 2005 F Kecamatan Kuopitan dapat dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 4. Banvaknya Penduduk Bekera Menvrut Lapangan Usaba di Kecamatan
Kupitan Tahen 20005

o lapangan Perkarzaam T BT A0z E Jumiuh
_ Loki-Lakidorgy | Petempuan {orgh =
Pefaninn | 1.70E1 118D 1 RS
a. Tanamiom Pangsn | 1359 1115 504
b Fuerkebuman [ 2 T
v, Perikunan (] n o]
d. Pricmikam i a4 Y 3
¢ Peranian Laicnya i 172 Ll ElH
| Indusari Pepwinfian ST ! At S
| I'.,.-r-;]n&.ln-,:zi:n. Eleuel, ¢an Kessemn 220 2 0%
Jra-Jasar Ay A3 23
b | Trangpeantas dan bominikas 127 z e b L A
b ldlainewo 00000 | @ R 000 250 ! 27
Jumilah 2. i 2337 | 5.231)

Sumiber fadpe Pasad Statinik, 2005




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, Kesimpulan
Berdasarkan hasil penclitian tentang Peranan Bank Perkreditan (BPR)

Terhadap Perkebunan dan Perdapangan Kaeret Pada PT BPR Koto VI dapat

disimpulkan sebagai berikut |

[, Sampai tahun 2007 jumlah Kredit vang disalurkan PT BPR Koto VI erhadap

perkebunan dan perdagangan karet adalah sebesar BEp 4048685000 atau

sehesar 34.36%  (33.34% untuk  perkebunan karet dan 21.06%  untuk
perdagangan karet) dari lotal keselunshan jumlah kredit yang disalurkan, lika
dilihat dari persentase ini, secara umum dapat disimpulkan babwa PT BPR

Koto VH masih  berperanan sangat kecil  tethadap  perkebunan  dan

perdagangan karet di wilayah kerjanya mengingat sebagian besar penduduk di

wilavah kerja BPE mempunyai mata pencaharian di bidang karet, Dani sisi

pengembglian kredit, teriadi penpembalian kredit vang kurang lancar olch

60.71% nasabah sampel yang discbabkan karena adanva penvimpangan

pengiunean kreditl don kepagalan wsaha nasabah.

2. a. Dalam penggunazn dana kredit, sebanyak 92.86% nasabah sampel kredit
perkebunan karet yvang melakukan penvimpangan pengpunzan kredit
dimana dana kredit yang ada hanva dipunakan scbesar 47,09% untuk
pembiayaan usahatani karet, dan sisanya digunakan untuk keperluan lain.
Sedangkan untuk Kredit perdapangan karet, tidak terjadi penvimpangan
penggunaan kredit oleh nasabah sampel dimana  keeditl vang  ada
digunakan [10% umuk biaya usaha perdapangan karet,

b, Pengpunasn kredit perkebunan dan perdagangan karet oleh nasabah
sampel berpengarub terhadap tingkat pendapatan wsahatani karet dan
perdagangan karel. Thmana selelah mengeunakan kredit, pendapatan
petani sampel memngkat sebesar 33.21% dan pendapatan pedapang

sampel meningkal sebesar 93, 16%,

5.2, Harun
Berdasarkon hasil penelition, maka diperoleh beherapa saran schagai

herikur:
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. Untuk  lebih  meningkatkan peranan BPR terhadap  perkebunan  dan

perdapangan karet di pedesaan, diharapkan FT BPR Koto ¥II dapat
memperluas jangkauannyva haik delam peningkatan jumlzh nasabah kredit
maupun jumlah pinjemannys sehingea BPR benar-benar berperan sebagai
lembaga  kevangan pedesaan vang mampu meningkatkan  perekonomian
masvarakal.

Dalam menyalurkan kredit perkebunan dan perdagangan karet sebaiknya I'T
BPR Koto VI melaksanakan snalisa dan pengawasan vang lebih mendalam
untuk  menghindar  ledadinya  penyimpangan  pemanfaatan  kredit  oleh
nasabah, sehinpga twjuan pemberian kredit tersebit dapat tercapai vaitu
membantu meningkatkan perekonamian nasabah.

Disarankan kepada I:IEI;ElTIi karet apar lebih bisa menpakses dan merman fastkan

kredit perkebunan karet untuk pembiayaan vsahatani karcinya.
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